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Abstract
A controversial book on the history of the VOC in the seventeenth century was 
written by François Valentijn, a preacher in the payroll of the Dutch East India 
Company (VOC). The book (eight volumes), published in 1724-1726, was known 
by its popular title Oud en Nieuw Oost-Indiën. Most of the materials in the book 
were pirated from other sources without acknowledging their authors as is 
the proper practice of historiography. But as to its style, a number of Dutch 
writers appreciated its esthetic qualities. Beside that, the book is indeed useful 
to historians today because some of the materials pirated in the book have now 
been lost forever.
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Tidak mudah menulis sejarah VOC (Vereenigde Oost-Indische Compagnie, 
Serikat Dagang Hindia Timur) pada masanya (1602-1799). Para penguasa VOC 
(de Heeren Zeventien, tujuh belas anggota dewan direktur VOC) melarang para 
pegawai atau mantan pegawainya untuk menulis apa saja yang berkenaan 
dengan kegiatan badan dagang itu. Larangan itu dapat dipahami karena rahasia 
perusahaan tidak boleh jatuh ke tangan pedagang lain, dan larangan semacam 
itu sedikit-banyaknya masih berlaku bagi dunia usaha di masa kini.
Sekalipun ada larangan tersebut, dari waktu ke waktu ada beberapa 
pegawai atau mantan pegawai VOC yang memberanikan diri menulis sejarah 
VOC. Dua di antaranya yang terkenal sekarang adalah Georgius Everhardus 
Rumphius (1627-1702) dan François Valentijn (1666-1727). Rumphius adalah 
seorang pegawai VOC keturunan Jerman (nama aslinya adalah Georg Everard 
Rumphius). Dengan status sebagai tentara VOC ia tiba di Ambon pada tahun 
1653, tetapi dialihkan sebagai pegawai sipil. Dengan izin VOC sekitar awal 
tahun 1669 ia mulai mempelajari secara sistematis fauna dan flora di pulau 
Ambon. Hasilnya adalah sebuah naskah yang berjudul Het Amboinsche 
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